KATA PENGANTAR

Sebagaimana diomanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan
laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur adalah salah satu entitas akuntansi di
bawah Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan
berupa Laporan Readlisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur mengacu
pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerinfahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam
Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis
akrual sehingga akan mampu menyagjikan informasi keuangan yang transparan,
akurat, dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan
keuangan negara pada TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur. Disamping itu, laporan
keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen
dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance).

Kupang, 31 Desember 2022

Kepala TVRI Stasiun NTT,
Selaku Kuasa Pengguna Anggaran

Drs. Asmeth Setiabudi Takalumang
NIP.196609281993031003
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur yang terdiri dari Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan Per 31 Desember 2022 sebagaimana terlampir

adalah merupakan tanggungjawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai dan telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Kupang, 31 Desember 2022
Kepala TVRI Stasiun NTT,

Drs. Asmeth Setiabudi Takalumang
NIP.196609281993031003




RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur Per 31 Desember 2022 ini telah
disusun dan disgjikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan

Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja

selama periode 1 Januari 2022 sampai dengan 31 Desember 2022.

Realisasi Pendapatan Negara pada 31 Desember 2022 adalah berupa
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp69.320.995
atau mencapai 8% dari estimasi pendapatan-LRA sebesar Rp845.500.000.

Realisasi Belanja Negara pada 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp19.279.053.283 atau mencapai 95% dari alokasi anggaran sebesar
Rp20.239.036.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada 31 Desember 2022.

Ada pun Nilai Aset Per 31 Desember 2022 dicatat dan disgjikan sebesar
Rp183.272.141.404 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp214.052.224, Aset
Tetap (netto) sebesar Rp182.737.067.895 dan Aset Lainnya (netto) sebesar
Rp321.021.285.

Nilai Kewaqjiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp24.848.353 dan
Rp183.247.293.051.



LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO,
yang diperlukan untuk penyajiaon yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode
sampai dengan 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.320.996 sedangkan
jumlah beban adalah sebesar Rp28.044.929.780 sehingga terdapat defisit dari
Kegiatan Operasional senilai (Rp28.043.608.784), surplus dari Kegiatan Non
Operasional senilai Rpé7.999.999, dan Pos Luar Biasa sebesar Rp0, sehingga
entitas mengalami Defisit-LO sebesar (Rp27.975.608.785).

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyagjikan informasi kenaikan atau penurunan

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Adapun Ekuitas Awal pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp190.674.659.603, dikurangi Defisit-LO sebesar (Rp27.975.608.785) kemudian
ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp20.548.242.233, sehingga Ekuitas
Akhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah senilai Rp183.247.293.051.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas laporan Keuangan (CalK) menyagjikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan
dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, laporan Operasional, dan laporan
Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalK adalah penyajian informasi
yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta
pengungkapan- pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar atas laporan keuangan. Dalam penyajian laporan Realisasi Anggaran
untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2022
disusun dan disgjikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, laporan
Operasional, dan laporan Perubahan Ekuitas untuk Periode 31 Desember 2022

disusun dan disajikan dengan basis akrual.



I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

TVRI STASIUN NUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Rupiah)

URAIAN 31 DESEMBER 2022 % TERHADAP 2021
ANGGARAN REALISASI ANGGARAN REALISASI
Pendapatan Negara dan Hibah
1. Penerimaan Negara Bukan Pajok 845,500,000 69,320,995 8.00 2,109,103
Jumlah Pendapatan Negara & Hibah 845,500,000 69,320,995 8.00 2,109,103
Belanja Negara
1. Belanja Pegawai 8,188,347,000 7,596,291 867 92.77 7,708,174,685
2. Belonjo Barang 8,789,585,000 8,422,591,447 95.82 6,809,204,170
3. Belanjo Modal 3,261,104,000 3,260,169.969 99.97 1,890,476,950
Jumlah Belanja Negara 20,239,036,000 19,279,053,283 95.26 16,407,855,805




TVRI STASIUN NUSA TENGGARA TIMUR

NERACA

PER 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

Il. NERACA

(Dalam Rupiah)

Peralatan dan Mesin

NAMA PERKIRAAN 31 DESEMBER 2022 2021
ASET
Aset Lancar
Piutang Bukan Pajak 330,149,676 324,927,966
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Bukan Pajak (277,440,293) (277,414,185)
Piutang Bukan Pajak (Netto) 52,709,383 47,513,781
Persediaan 161,342,841 75,456,604
Jumlah Aset Lancar 214,052,224 122,970,385
Aset Tetap
Tanah 131,385,585,000 | 131,385,585,000

108,331,839,345

104,441,457,698

Gedung dan Bangunan 33,706,194,323 32,698,057,742
Jalan Irigasi dan Jaringan 1,073,415,416 1,073,415,416
Aset Tetap Lainnya 27,325,000 27,325,000
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (91,787,291,189)]  (79.362,581,917)

Jumlah Aset Tetap 182,737,067,895 | 190,263,258,939

Aset Lainnya

Aset Tak Berwujud 63,910,000 11,000,000
Aset Lain-lain 4,209,936,408 4,209,936,408
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya (3,952,825,123) (3,932,506,129)

Jumlah Aset Lainnya

KEWAJIBAN
Kewadajiban Jangka Pendek
Utang Kepada Pihak Ketiga

321,021,285

24,848,353

288,430,279

EKUITAS
Ekuitas
JUMLAH EKUITAS

Jumlah Kewq’|ibcn Janika Pendek 24,848,353 -

183,247,293,051
183,247,293,051

190,674,659,603
190,674,659,603

—R |



Ill. LAPORAN OPERASIONAL

TVRI STASIUN NUSA TENGGARA TIMUR

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Rupiah)

URAIAN 31 DESEMBER 2022 2021

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan Perpajakan 0 0

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 1,320,996 2,108,046

Pendapatan Hibah 0 0

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 1,320,996 2,108,046

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawai 7,615,918,510 7,708,174,685

Beban Persediaan 188,568,395 320,150,096

Beban Barang dan Jasa 5,433,433,072 4,851,663,177

Beban Pemeliharaan 592,223,829 568,462,005

Beban Perjalanan Dinas 2,122,479,914 1,062,996,288

Beban Penyusutan dan Amortisasi 12,092,279,952 14,064,014,887

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 26,108 0
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 28,044,929,780 28,575,461,138
KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 67.999.999 0

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 1,057
JUMLAH SURPLUS / (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 67,999,999 1,057

POS LUAR BIASA

Beban Luar Biasa
JUMLAH SURPLUS/(DEFISIT) DARI POS LUAR BIASA




IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITA

TVRI STASIUN NUSA TENGGARA TIMUR
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

S

(Dalam Rupiah)

URAIAN 31 DESEMBER 2022 2021

EKUITAS AWAL 190,674,659,603 207,204,156,973
SURPLUS/DEFISIT LO (27,975,608,785) (28,573,352,035)
KOREKS| YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS - (4,662,991,037)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN

Penyesuaion Niai Aset

Koreksi Niai Persediaan

Koreksi Atas Reklasifikasi

Selisih Revaluasi Aset Tetap -

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi (4,658,941,037)

Koreksi Lain-lain (4,050,000)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 20,548,242,233 16,706,845,702
KENAIKAN PENURUNAN EKUITAS (7.427,366,552)  (16,529,497,370)
EKUITAS AKHIR 183,247,293,051 190,674,659,603




V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar Hukum

A.

A.l.

PENJELASAN UMUM

DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun
2002  tentang Pedoman Peloksanaan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
171/PMK.05/2007 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
177/PMK.05/2015 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.05/2016
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian/
Lembaga.

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
80/PB/2011 Penambahan dan Perubahan Akun
Pendapatan, Belanja, pada Bagan Akun Standar.

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
42/PB/2012 tentang Penambahan dan Perubahan Akun



Profil dan Kebijakan
Teknis

Non Anggaran dan Neraca pada Bagan Akun Standar.
10. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
42/PB/2014 tentang Pedoman Penyusunan Laporan

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

A.2. PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS TVRI STASIUN NUSA
TENGGARA TIMUR.

Sejarah singkat siaran TVRI berkiprah di wilayah Nusa Tenggara
Timur diawali dengan didirikannya jaringan pemancar
pertama di Kota kupang yang terletak di daerah Oebufu pada
dan Kabupaten Kupang yang fterletak di desa Oben dan
dibangun tahun 1976 dan mulai beroperasi tahun 1977 dengan
kekuatan 5 kilo watt. Tinggi menara 100 M mampu
memancarkan signal audio video kepada khalayak pemirsa di
Pulau Timor dan sekitarnya. Stasiun pemancar ini masih
berfungsi sebagai Mikrolink. Pada tahun 1985 Menteri
Penerangan Republik IndonesiaH. Harmoko membuka
lembaran baru era pertelevisian di Provinsi Nusa Tenggara
Timur dengan meresmikan Stasiun  Produksi Keliling (SPK)
Kupang. Stasiun Produksi Keliling (SPK) ini memulai kegiatan
operasionalnya dengan jumlah tenaga yang terbatas
sebagaian besar merupakan tenaga rekurutmen dari Kantor
TVRI pusat. Hasil produksi paket acara dikiim dan disiarkan

secara nasional Melalui TVRI Pusat di Jakarta.

Seiring dengan perjalanan waktu, TVRI SPK Kupang semakin
memantapkan peranannya sebagai media milik pemerintah
dalam memproduksi acara-acara yang ditentukan dalam Pola
Penyiaran Terpadu (PPT) Direktorat TVRI di Jakarta. Disamping
itu dengan makin bertambahnya akses pembangunan dan
kebutuhan masyarakat di kawasan ini terhadap penyebaran
dan pemerataan informasi maka Pemerintah cq. Direktorat

Radio Televisi dan Film merasa perlu menjadikan TVRI SPK



Kupang sebagai Stasiun Penyiaran Daerah yang bukan hanya
memproduksi acara untuk disiarkan secara nasional melainkan
juga memproduksi acara unftuk konsumsi lokal. Persiapan ke
arah itu mulai dirintis dengan mengadakan siaran percobaan

pada tahunl Agustus 1998 selama 40 menit setfiap hari.

Dalaom Perkembangannya berdasarkan undang-undang
republik indonesia nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran TVRI
stasiun NTT mulai bersiaran lokal selama 2 jam selama é kali
seminggu dengan berjalan waktu sampai dengan tahun 2009
TVRI Stasiun NTT mulai bersiaran Lokal selama 4 jam untuk 7 kali
seminggu dengan memproduksi berbagai mata cara yang
dibagi menjadi dua konten acara berupa paket Acara Berita
dan Paket Acara Hiburan, Pendidikan dan budaya dan
jangkuan siaran terus diperluas hingga mencpai seluruh
Wilayah Nusa Tenggara Timur. Dalam upaya memperluas
jangkauan siaran TVRI ke seluruh pelosok Provinsi Nusa
Tenggara Timur, TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur memliki 2
studio produksi dan didukung oleh 21 satuan fransmisi yang
tersebar diseluruh Wilayah Nusa Tenggara Timur ada 19 satuan
fransmisi yang masih beroperasi dan 2 satuan transmisi yang
sudah tidak beroperasi dikarenakan kondisi yang rusak berat

yakni satuan transmisi Riung dan Adonara.

Untuk mewujudkan tugas dan fungsinya, TVRI Stasiun Nusa
Tenggara timur berkomitmen dengan;

Visi dan Tujuan

“Menjadi Televisi Utama Masyarakat Nusa Tenggara Timur”.
Sehingga demi mencapai Tujuan berupa terwujudnya TVRI
sebagai media pilihan bangsa Indonesia dalam rangka turut
mencerdaskan  kehidupan bangsa untuk memperkuat

kesatuan nasional.



Pendekatan
Penyusunan Laporan
Keuangan

Untuk mewujudkan Visi tersebut TVRI Stasiun Nusa Tenggara
Timur melakukan beberapa langkah-langkah strategis sebagai
berikut:

% Mengembangkan TVRI menjadi perekat sosial untuk
persatuan dan kesatuan bangsa sekaligus media kontrol
sosial yang dinamis.

% Mengembangkan TVRI menjadi layanan informasi dan
edukasi yang utama.

s Memberdayakan TVRI menjadi pusat pembelajaran bangsa
serta menyqgjikan  hiburan  yang sehat  dengan
mengoptfimalkan potensi dan kebudayaan daerah serta

memperhatikan komunitas terabaikan.

X/

* Memberdayakan TVRI menjadi media untuk membangun

citra bangsa dan negara Indonesia di dunia Internasional.

A3. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Per 31 Desember 2022 ini merupakan
laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang
dikelola oleh TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur. Laporan
Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI)
yaitu  serangkaion  prosedur ~manual  maupun  yang
terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan
dan pengikhtisaran sampai  dengan pelaporan  posisi
keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian
Negara/Lembaga. SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi
Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan
Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang
untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang
terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan
SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset
tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca

dan laporan barang milk negara serta laporan managjerial
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Basis Akuntansi

Dasar Pengukuran

lainnya.
A4, BASIS AKUNTANSI

TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur menerapkan basis akrual
dalam penyusunan dan penyqgjian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas
untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran.
Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
fransaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan
peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara
kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah
basis akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi atau
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau
dibayar. Hal ini sesuai dengan SAP yang telah ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

SAP.

A.S. DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uvang untuk
mengaku dan memasukkan setiap pos dalom laporan

keuangan.

Dasar pengukuran yang diterapkan TVRI  Stasiun  Nusa
Tenggara Timur dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan

historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya
ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan
untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar
nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah

untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.
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Kebijakan Akuntansi

Pendapatan - LRA

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata
uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing
dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.

A.6. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyagjion Laporan Keuangan Tahun 2022
telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar,
konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan
dan penyagjian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan
kebijakan yang ditetapkan oleh TVRI Stasiun Nusa Tenggara
Timur yang merupakan entitas pelaporan dari Lembaga
Penyiaran Publik TVRI.

Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-
kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dilingkungan

pemerintahan.

Kebijakan-kebijokan akuntansi yang penting yang digunakan
dalam penyusunan Laporan Keuangan TVRI Stasiun Nusa

Tenggara Timur adalah sebagai berikut :

(1) Pendapatan-LRA

+ Pendapatan diakui pada saat kas diterima pada Kas
Umum Negara (KUN).

+ Akuntansi pendapatan diloksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

+ Pendapatan  disgjikan  menurut  klasifikasi  sumber

pendapatan.
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Pendapatan - LO (2) Pendapatan-LO

+ Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui
sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar
kembali.

+ Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus
pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut:

e Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan
selesai dilaksanakan

e Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional
antara nilai dan periode waktu sewa.

e Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya
surat  keputusan denda atau dokumen lain yang
dipersamakan.

+ Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

+ Pendapatan disajikan menurut  klasifikasi  sumber
pendapatan. Pendapatan disajikan menurut  klasifikasi

sumber pendapatan.

Belanja (3) Belanja

+ Belanja adalah semua pengeluaran yang mengurangi
ekuitas dana lancar dalam periode tahun yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh pemerintah pusat.

+ Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

+ Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
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Beban

pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja
dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi
akan diungkapkan dalaom Catatan Atas Laporan

Keuangan.

Beban

+ Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi

dalam periode pelaporan yang menurunkan ekutias, yang
dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau
timbulnya kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya
konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi
atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja
dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi
dalam periode pelaporan yang menurunkan ekutias, yang
dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau
timbulnya kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya
konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi
atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja
dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
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Aset

Asef Lancar

(5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap,

Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

a.

Aset Lancar

e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal.

Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan

menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga
disgjikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam
bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan /
Ganti Rugi apabila telah timbul hak yang didukung
dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak
dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang ftimbul dari perikatan diaokui apabila
terdapat peristwa yang menimbulkan hak tagih dan
didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan
hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa
diukur dengan andal.

Piutang disgjikan dalom neraca pada nilai yang dapat

direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan

dengan membentuk penyisihan pivtang tak tertagih.

Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas pivtang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan

yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya

adalah sebagai berikut:
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Asef Tetap

EiLLJJ?gr?gs Uraian Penyisihan
Lancar Belum .dilckukon pelunasan  s.d. 0.5%
tanggal jatuh tempo
Satu bulan tferhitung sejok tanggal
Kurang Lancar|Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan 10%
pelunasan
Satu bulan tferhitung sejok tanggal
Diragukan Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan 50%
pelunasan
Satu bulan terhitung sejak tanggal
1. Surat Tagihan Ketiga fidak
dilakukan pelunasan
Macet Piutang telah diserahkan kepada 100%
2. Panitia Urusan Piutang
Negara/DJKN.

e Tagihan Penjualan  Angsuran  (TPA) dan  Tuntutan
Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo
12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

e Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik

pada tanggal neraca dikalikan dengan:

v harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;

v harga standar apabila diperolenh dengan memproduksi
sendiri;

v harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila

diperoleh dengan cara lainnya.
b. Aset Tetap

e Aset ftfetap mencakup seluruh aset berwujud yang
dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan
publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

e Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau
harga wajar.

e Pengaokuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan

minimum kapitalisasi sebagai berikut:
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Penyusutan Aset
Tetap

1. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau
lebih dari Rp.300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

2. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp.10.000.000 (sepuluh juta
rupiah);

3. Pengeluaran yang tidak tercakup dalom batasan nilai
minimum  kapitalisasi  tersebut di  atas, diperlakukan
sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/
irigasi/ jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi

perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap vyang tidak digunakan dalam kegiatan
operasional pemerintah yang disebabkan antara lain
karena aus, ketinggalan jaman, fidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat,
tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau
masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-
Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen  dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada
usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.
Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah  penyesuaian  nilai
sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat

dari suatu aset tetap.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat

dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola

17



Piutang Jangka
Panjang

Barang untuk dilakukan penghapusan

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap

dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan

adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan
metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang
dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap

semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013
tentang Tabel Masa Manfaat Dalom Rangka Penyusutan
Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat

adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan lrigasi 55.d 40 tahun
Alat Tetap Lainnya 4 tahun

Pivtang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh
tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak

tanggal pelaporan.

Tagihan Penjualan  Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan  Ganti  Rugi  (TP/TGR)  dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang

dapat direalisasikan.
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Aset Lainnya

e. Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset
tetap, dan piutang jongka panjang. Termasuk dalam Aset
Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan
angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas

yang dibatasi penggunaannya.

e Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto
yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi

amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan
atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak

diloakukan amortisasi.

e Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri  Keuangan  Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalom Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entfitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa
manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tak Berwujud MIGES] TSIl
(Tahun)

Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hok Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 10
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan 20
V arietas Tanaman Semusim.
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan V arietas 05
Tanaman Tahunan
Haok Cipta atas Ciptaan Golll, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram.
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.l 70
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e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan
sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi

penyusutan,
Kewajiban (6) Kewajiban

e Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa
lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar

sumber daya ekonomi pemerintah.
e Kewaijiban pemerintah diklasifikasikan menjadi:

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewaqjiban diklasifikasikan sebagai  kewajiban
jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh
tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal

pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak
Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan
Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang,

dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewadjiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh
tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah

tanggal pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi

berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban
dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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B. |PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI
ANGGARAN

Selama periode per 31 Desember 2022, TVRI Stasiun Nusa Tenggara
Timur telah melakukan Revisi DIPA sebanyak 9 kali revisi yang dilakukan
pada fingkat eselon 1 berupa pemblokiran anggaran pada belanja
pegawai dan belanja barang dan penambahan anggaran dari TVRI
Kantor Pusat, serta revisi pemutakhiran POK dan halaman il DIPA

pada tingkat Kanwil DJPb.

Rincian pagu anggaran sampai dengan periode 31 Desember 2022

sebagai berikut:

TAHUN ANGGARAN 2022
URAIAN
ANGGARAN AWAL ANGGARAN SETELAH "
REVISI
Belanja Pegawai 9,139,090,000 8,188,347,000 950,743,000
Belanja Barang 8,966,854,000 8,789,585,000 (177,269,000)
Belanja Modal 1,674,772,000 3,261,104,000 1,586,332,000
JUMLAH BELANJA 19,780,716,000 20,239,036,000 2,359,806,000

B.1. | PENDAPATAN

Realisasi
Pendapatan
Rp69.320.995

Realisasi pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp69.320.995 atau mencapai 8% dari estimasi
pendapatan yang ditetapkan.

21




Perbandingan Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2022 dan 2021

31 DESEMBER

URAIAN 2022 2021
Pendapatan dari
Pemindahtanganan BMN Lainnya 67,999,999
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, 1 30,99 1 350,996
dan Bangunan
Pendapatan Denda Lainnya - 757,050
Pendapatan Lain-Lain - 1,057

Jumlah 69,320,995 2,109,103

Penjelasan:

Pada periode per 31 Desember 2022 terjadi kenaikan Pendapatan
Negara Bukan Pajak (PNBP) Non Fungsional dibandingkan periode
2021. Hal ini disebabkan antara lain pendapatan PNBP non fungsional
lainnya pada periode ini berasal dari  pendapatan  dari
pemindahtanganan BMN lainnya berupa lelang bangunan menara
televisi pada satuan Transmisi Kalabahi pada bulan Juli 2022 dengan
nomor NTPN 6B93655DEMTSAOGD. Selanjutnya pendapatan sewa
tanah, gedung, dan bangunan berupa potongan dari pembayaran
gaji PNS terhadap penggunaan rumah dinas. Sehingga pendapatan
PNBP umum atau Non fungsional periode 31 Desember 2022

dibandingkan periode 2021 mengalami kenaikan yang signifikan.

B.2. |BELANJA

Realisasi Belanja
Negara
Rp19.279.053.283

Realisasi belanja negara per 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp19.279.053.283 atau 95.26% dari anggaran belanja sebesar
Rp20.239.036.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja adalah

sebagai berikut:
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Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Per 31 Desember 2022

31 DESEMBER 2022
URAIAN 7
ANGGARAN REALISASI ANZET;;AN
Belanja Pegawai 8,188,347,000 7.596,291,867 92.77
Belanja Barang 8,789,585,000 8,422,591,447 95.82
Belanja Modal 3,261,104,000 3,260,169,969 99.97
Total Belanja 20,239,036,000 19,279,053,283 95.26

Perbandingan Jumlah Realisasi Belanja Per 31 Desember 2022 dan

2021
NAIK
URAIAN Sl 2L 2021 (TURUN)
2022
o

Belanja Pegawai 7.596,291,867 7.708,174,685 -1.45
Belanja Barang 8,422,591,447 6,809,204,170 23.69
Belanja Modal 3.260,169,969 1,890,476,950 72.45

JUMLAH 19.279,053,283 16,407,855,805 17.50

Dibandingkan dengan tahun 2021, berdasarkan jumlah realisasi

belanja negara per 31 Desember 2022 mengalami kenaikan yang
disebabkan oleh percepatan realisasi belanja barang dan modal.
Sedangkan pada belanja pegawai  mengalami  penurunan
dikarenakan terdapat beberapa pegawai yang pensiun dan mutasi

di tahun 2022.

B.3. ‘ BELANJA PEGAWAI

Belanja Pegawai
Rp7.596.291.867

Jumlah readlisasi anggaran belanja pegawai per 31 Desember 2022
dan 2021 Rp7.596.291.867 dan
Rp7.708.174.685.

adalah  masing-masing sebesar

Berdasarkan jumlah realisasi  tersebut terjadi
penurunan nilai realisasi anggaran belanja pegawai pada per 31
Desember 2022 dibandingkan dengan per 2021 sebesar 1.45%.
Belanja pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk
uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,

Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh
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pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pembentukan modal. Adapun penjelasan tersebut dapat
dilihat pada tabel perbandingan realisasi anggaran belanja pegawai

dibawah ini.

Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai Per 31 Desember 2022 dan

2021
URAIAN JENIS BEBAN 31 DESEMBER 2022 2021 NAIK (TURUN) %
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 3,899.551,689 4,044,871,550 (3.59)
Belanja Gaji Pokok Pegawai Non PNS 1,211,242,014 1,486,950,794 (18.54)
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 231,948,624 100.00
Belanja Lembur 8,121,000 11,951,000 (32.09)
Belanja Tunjangan Khusus 2,266,270,346 2,178,372,097 4.04
Jumlah Belanja Kotor 7,617,133,673 7,722,145,441 (1.36)
Pengembadilian Belanja Pegawai 20,841,806 13,970,756
Jumlah Belanja 7,596,291,867 7,708,174,685 (1.45)
Adapun penurunan readlisasi  belanja  pegawai  disebabkan

pengurangan jumlah pegawai PNS yang pensiun dan mutasi ke

daerah lain per 31 Desember 2022.

B.4. | BELANJA BARANG

Belanja Barang
Rp8.422.591.447

Jumlah redlisasi belanja barang periode 31 Desember 2022 dan
periode 2021 adalah sebesar Rp8.422.591.447 dan Rpé6.809.204.170.
Jumlah realisasi belanja barang per 31 Desember 2022 mengalami
kenaikan sebesar 23.69% persen dari jumlah realisasi belanja barang
pada periode 2021. Adapun penjelasan tersebut dapat dilihat pada

tabel perbandingan realisasi anggaran belanja barang dibawah ini.
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Perbandingan Belanja Barang per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK

URAIAN 31 DESEMBER 2022 2021 (TURUN) %
Belanja Barang Operasional 1,503,884,695 1,602,851,816 (6.17)
Belanja Barang Non Operasional 278,048,002 354,286,621 (21.52)
Belanja Barang Persediaan 183,182,965 223,221,200 (17.94)
Belanja Jasa 3,651,500,375 2,894,524,740 26.15
Belanja Pemeliharaan 683,495,496 671,323,505 1.81
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri 2,122,479.914 1,062,996,288 99.67

Jumlah Belanja Kotor 8,422,591,447 6,809,204,170 23.69
Pengembalian Belanja - -
Jumlah Belanja 8,422,591,447 6,809,204,170 23.69

Faktor penyebab terjadinya kenaikan jumlah realisasi belanja barang
per 31 Desember 2022 dibandingkan 2021 yaitu percepatan realisasi
belanjo barang dan adanya perubahan pada kebijakan
penggunaan anggaran belanja sehingga mensiasatinya dengan
menambah volume kegiatan pada produksi siaran berita dan

program dan konten media baru.

B.5. ‘ BELANJA MODAL

Belanja Modal
Rp3.260.169.969

Jumlah realisasi belanja modal per 31 Desember 2022 dan 2021
adalah sebesar Rp3.260.169.969 dan Rp1.890.476.950. Belanja modal
merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan
aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Realisasi belanja modal per 31 Desember 2022 mengalami kenaikan
sebesar 72.45% dibandingkan per 2021. Adapun penjelasan tersebut
dapat dilihat pada tabel perbandingan realisasi anggaran belanja

modal di bawah ini;

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DESEMBER 2022 2021 (TURUN)
%
Belanja Modal Tanah 1,150,000 | (100.00)
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 2,252,033,388 | 1,314,318,250 71.35
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 1,008,136,581 575,008,700 75.33
Jumlah Belanja 3,260,169,969 | 1,890,476,950 7245
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Faktor penyebab terjadinya kenaikan jumlah realisasi modal per 31
Desember 2022 dibandingkan 2021 yaitu penambahan kebutuhan
yang mengakibatkan percepatan realisasi belanja modal untuk
memenuhi kebutuhan peralatan baik dari peralatan teknik maupun

layanan sarana dan prasarana internal.

B.5.1 ‘ BELANJA MODAL TANAH

Belanja Modal
Tanah Rp0

Realisasi belanja modal tanah per 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp0. Belanja modal tanah pada periode ini mengalami penurunan
apabila dibandingkan dengan per 2021 yaitu sebesar Rp1.150.000
atau sebesar 100% dikarenaokan pada periode ini tidak ada
pembuatan sertifikat tanah di wilayah kantor satuan transmisi yang
diperuntukan untuk tanah yang belum bersertifikat. Adapun
penjelasan tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan realisasi

anggaran belanja modal tanah di bawah ini:

Perbandingan Readlisasi Belanja Modal Tanah Per 31 Desember 2022

dan 2021
NAIK
URAIAN 31 DESEMBER 2022 2021 (TURUN)
%
Belanja Modal Tanah - 1,150,000 |  (100.00)
Jumlah Belanja Belanja - 1,150,000 | (100.00)

B.5.2 ‘ BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN

Belanja Modal
Peralatan & Mesin
Rp2.252.033.388

Realisasi belanja modal peralatan dan mesin per 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp2.252.033.388 mengalami  kenaikan apabila
dibandingkan dengan per 2021 yaitu sebesar Rp.1.314.318.250 atau
sebesar 71.35%. Adapun penjelasan tersebut dapat dilihat pada tabel
perbandingan realisasi anggaran belanja modal peralatan dan mesin

di bawah ini:
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Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Per 31
Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DESEMBER 2022 2021 (TURUN)
%
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 2,252,033,388 | 1,314,318,250 71.35
Jumlah Belanja 2,252,033,388 | 1,314,318,250 71.35

Faktor penyebab kenaikan realisasi belanja modal peralatan dan
mesin per 31 Desember 2022 dibandingkan dengan periode 2021
dikarenakan kebutuhan peralatan pada bidang teknik dan umum
yang meningkat seperti teknik produksi penyiaran, teknologi informasi
dan media baru, teknik transmisi, pengolah data, inventaris
perkantoran, dan kendaraan serta layanan prasarana internal

gedung dan bangunan.

Pada aplikasi MONSAKTI, masih terdapat fo do list ketidaksesuaian
akun dengan kode barang aset tetap/ATB yaitu belanja modal
peralatan mesin dengan akun 532111 dan kode barang 6020101002
sebesar Rp49.503.938. Sampai dengan periode 31 Desember 2022
belum dapat terselesaikan dikarenakan harus dilakukan revisi DIPA
dan koreksi SPM mengganti akun dari belanja modal peralatan mesin
(532) ke belanja modal lainnya (536) yang mana dalam DIPA TVRI
Stasiun Nusa Tenggara Timur tahun anggaran 2022 tidak tersedia akun

belanja modal lainnya.

B.5.3 ‘ BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN

Belanja Modal
Gedung &
Bangunan
Rp1.008.136.581

Realisasi belanja modal gedung dan bangunan per 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp1.008.136.581 apabila dibandingkan dengan
periode 2021 vyaitu sebesar Rp575.008.700. Adapun penjelasan
tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan realisasi anggaran

belanja modal gedung dan bangunan di bawah ini:
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Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Per 31
Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN ) BEELES 001 | (TURWN)
2022
%
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 1,008,136,581 575,008,700 75.33
Jumlah Belanja 1,008,136,581 | 575,008,700 |  75.33

Faktor penyebab kenaikan realisasi belanja modal gedung dan
bangunan per 31 Desember 2022 dibandingkan periode 2021 adalah
penambahan pagu anggaran pada layanan prasarana internal
berupa pengadaan gedung dan bangunan seperti renovasi gedung
kantor, rumah dinas, kantor satuan fransmisi, dan pembangunan

lanjutan pagar pengaman gedung kantor.

C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA

C.1. ‘ PIUTANG BUKAN PAJAK

Piutang Bukan
Pajak
Rp330.149.676

Saldo piutang bukan pajak per 31 Desember 2022 dan 2021 yang
bernilai masing-masing sebesar Rp330.149.676 dan Rp324.927.966.
Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah
atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun
belum diselesaikan pembayarannya sampai dengan tanggal akhir
periode laporan. Pada periode 31 Desember 2022 nilai piutang bukan
pajak mengalami perubahan ada kenaikan nilai piutang pajak
sebesar Rp5.221.710. Adapun daftar pivutang bukan pajak per 31
Desember 2022 meliputi:

1.Piutang PNBP

Daftar Piutang PNPB per 31 Desember 2022

NO| TANGGAL NAMA REKANAN NOMOR MO / PKS NILAI

I | Tohun2012 |  Tidok Ada Dokumen  |Tidok ada MO 37,000,000

2 | 27Mei 2019 PT. JosaRoharia ~ [010/PKS/I.23/TVRI/2019 5,000,000

3 |06 Maret 2020PT. Cohaya Ratesuba Mediq011/MO/IL23/TVRI/2020 1,485,000
Jumlah 43,485,000
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan jumlah piutang bukan
pajak dari kerjasama dengan pihak ketiga sebesar Rp43.485.000.
Pada piutang senilai Rp37.000.000 merupakan kerjasama pada tahun
2012 yang mana pada saat itu LPP TVRI belum termasuk dalam satker
PNBP dan pengelolaan anggaran penerimaannya masih dikelola
sendiri atau yang biasa disebut Pendapatan Non APBN. Rincian
transaksi kerjasamanya tidak ada dokumen pendukungnya dan masih
menunggu proses selanjutnya terkait proses penyelesaian piutang
tersebut. Adapun piutang bukan pajak tersebut sampai dengan
periode per 31 Desember 2022 belum dilunaskan dan telah dilakukan
penagihan oleh pihak TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur untuk
penyelesaian piutang melalui surat penagihan tetapi sampai dengan
periode ini belum ada pelunasan dan telah melewati batas jatuh

tempo pelunasan piutang tersebut.

2.Piutang Lainnya

NO| TANGGAL |NAMA PEGAWAI URAIAN NILAI
1| 08 Oktober 2013 | Reinhard markus [Koreksi Selsh Kurang Saldo Kos 22134876
2 | 10 Agustus 2013 | Reinhord markus [Koreksi Kembali Penerimaan Pojok 1739.090
3 B1 Desember 2013 Reinhard markus |Koreksi SPPD Kepsta tol 125,014 Agustus yang teloh di GU i AP 7,569,000
4 B0 Desember 202 PNSTVRINIT  |Pengembaiian tunjongan kinerja Desember 2022 (22 pegawai) 3710290
5 B0 Desember 2022 PBPNS TVRINIT Pengembalion tunjongan kineria Desember 2022 (3 pegawai) 604,569
6 [0 Desember 2022 PPPKTVRINTT |Pengembalion funjangan kineria Desember 2022 (8 pegawai) 906,899
Jumlah 266,064,678

Berdasarkan tabel diatas masih ada piutang lainnya yang belum
terselesaikan sampai dengan periode 31 Desember 2022. Pada
piutang lainnya atas nama sdr. Reinhard Markus yang pada saat itu
berstatus sebagai bendahara non APBN yang bertugas menerima
dan mengeluarkan anggaran non APBN serta mencatat terkait
pengeluaran dan penerimaan anggaran non APBPN. Pada saat itu
pula yang bersangkutan didasarkan dengan Surat Keputusan

Pertanggungjawaban Mutlak  yang ditandatangani oleh yang
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bersangkutan bersedia untuk melakukan pelunasan atas segala
kewaqjibannya akan tetapi sampai dengan periode ini belum
diselesaikan oleh yang bersangkutan dan status yang bersangkutan
sampai dengan periode ini tidak lagi bekerja di TVRI Stasiun Nusa
Tenggara Timur. Atas dasar itulah pihak TVRI Stasiun Nusa Tenggara
Timur telah berkoordinasi dengan pihak KPKNL Kupang sesuai surat
Kepala TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur nomor: 256/11.23/TVRI/2021
tentang Permohohonan Penyelesaian Piutang LPP TVRI dan telah
dilakukan pemanggilan dan penagihan sebanyak 4 kali tetapi belum
ada tanggapan dari yang bersangkutan, sehingga saat ini proses

diserahkan penyelesaiannya ke KPKNL Kupang.

Selanjutnya terdapat piutang lainnya terkait pengembalian belanja
tunjangan kinerja PNS, PBPNS, dan PPPK bulan Desember 2022 sebesar
Rp5.221.710. Atas pengembalian belanja tunjangan kinerja tersebut

akan disetorkan ke kas negara pada bulan Februari 2023.

C.2. ‘ PENYISIHAN PIUTANG TAK TERTAGIH

Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih
(Rp277.440.293)

Nilai penyisihan piutang tak tertagih — piutang bukan pajok per 31
Desember 2022 dan 2021 adalah masing-masing sebesar
(Rp277.440.293) dan (Rp277.414.185). Adapun nilai penyisihan piutang
tak tertagih — piutang bukan pajak sampai dengan per 31 Desember
2022 mengalami perubahan yaitu kenaikan sebesar Rp26.108.
Penyisihan piutang tak tertagih - piutang bukan pajok adalah
cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari
piutang berdasarkan penggolongan kualitas piutang. Penilaian
kualitas piutang dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh tempo
dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. Kualitas piutang
didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada tanggal
pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
69/PMK.06/2014  tentang Penentuan  Kualitas  Piutang dan

Pembentukan Penyisihan Piutang Tak Tertagih pada Kementerian
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Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara dan berdasarkan
Keputusan Dewan Direksi LPP TVRI Nomor: 215/KPTS/Direksi/TVRI/2015
tentang Prosedur Operasi Standar (POS) Pengelolaan Piutang Usaha
LPP TVRI. Adapun rincian penyisihan piutang tak tertagih per 31

Desember 2022 berdasarkan Kualitas piutangnya pada TVRI Stasiun

NTT meliputi:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih—-Piutang PNBP per 31

Desember 2022
Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang Jk Pendek Penyisihan Penyisihan
Pivtang Bukan Pajak
Lancar - 0,5% -
Kurang Lancar 43,485,000 10% 4,348,500
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah Penymhap Pivtang 43,485,000 4,348,500
Tak Tertagih

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih—-Piutang Lainnya

Per 31 Desember 2022

Kualitas Nilai Piutang % Nilai
Piutang Jk Pendek Penyisihan Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar 5,221,710 0,5% 26,108
Kurang Lancar 9,308,090 10% 930,809
Diragukan - 50% -
Macet 272,134,876 100% 272,134,876
Jumiah Peny|5|ha.n Piutang 286,664,676 273,091,793
Tak Tertagih

Pada penyisihan piutang tak tertagih senilai Rp272.134.876, dikenakan
sebanyak 100% dikarenakan kualitas piutang tersebut tfermasuk dalam
kualitas piutang macet karena telah dilakukan penagihan lebih dari 3

kali dan telah dalam proses penyelesaian oleh KPKNL Kupang.
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C.3. | PERSEDIAAN

Persediaan
Rp161.342.841

Nilai persediaan TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur per 31 Desember
2022 dan 2021 adalah sebesar Rp161.342.841 dan Rp75.456.604.
Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau
perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh
dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan untuk
dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat. Rincian perbandingan persediaan per 31 Desember 2022

dan 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Persediaan Per 31 Desember 2022

PERSEDIAAN 31 DES 2022 2021

Barang Konsumsi 133,856,031 70,009,004
Bahan Untuk Pemeliharaan 24,565,150 5,321,100
Suku Cadang - -

Pita cukai,Materai,Legas
Bahan Baku

JUMLAH

126,500
75,456,604

2,921,660
161,342,841

C.4. | TANAH

Tanah Rp
131.385.585.000

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki TVRI Stasiun Nusa Tenggara
2022 dan 2021
Rp131.385.585.000 dan Rp131.385.585.000. Tidak ada perubahan atau

mutasi fambah/kurang pada nilai aset tetap tanah pada periode 31

Timur per 31 Desember adalah  sebesar

Desember 2022 dibanding per 2021. Rincian nilai tanah tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Rincian Tanah Per 31 Desember 2022

Saldo Nilai Perolehan Per 2021 131,385,585,000
- Mutasi Tambah -
- Mutasi Kurang -

Saldo Per 31 Desember 2022 131,385,585,000
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C.5. PERALATAN DAN MESIN

Peralatan dan
Mesin Rp
108.331.839.345

Saldo aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2022
dan 2021 adalah Rp108.331.839.345 dan Rp104.441.457.698. Mutasi

nilai peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Rincian Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2022

Saldo Nilai Perolehan Per 2021 104,441,457,698
- Mutasi Tambah 3,890,381,647
Pembelian 1,912,676,450
Transfer Masuk 1,638,348,259
Reklasifikasi Masuk 339,356,938
Saldo Per 31 Desember 2022 108,331,839,345
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2022 79.719,206,095
Nilai Buku Per 31 Desember 2022 28,612,633,250
C.6. ‘ GEDUNG DAN BANGUNAN

Gedung dan
Bagunan
Rp33.706.194.323

Nilai gedung dan bangunan per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-
masing sebesar Rp33.706.194.323 dan Rp32.698.057.742. Mutasi
transaksi terhadap gedung dan bangunan per 31 Desember 2022

adalah sebagai berikut:

Rincian Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2022

Saldo Per 2021 32,698,057,742
- Mutasi Tambah

Pengembangan BMN Langsung dari APBN 1,008,136,581
- Mutasi Kurang

Saldo Per 31 Desember 2022 33,706,194,323
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desemlber 2022 11,798,511,076
Nilai Buku Per 31 Desember 2022 21,907,683,247
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Pada periode 31 Desember 2022, terdapat realisasi nilai gedung dan
bangunan sebesar Rp1.008.134.581 yang merupakan pengembangan
BMN langsung dari APBN yang meliputi renovasi gedung kantor,
rumah dinas, kantor satuan transmisi, dan pembangunan lanjutan

pagar pengaman gedung kantor.

C.7. ‘ JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN

Jalan, Irigasi dan
Jaringan
Rp1.073.415.416.

Saldo jalan, irigasi dan jaringan per 31 Desember 2022 dan 2021
adalah masing-masing sebesar Rp1.073.415.416 dan Rp1.073.415.416.
Mutasi tfransaksi terhadap jalan, irigasi dan jaringan per 31 Desember
2022 sebagai berikut:

Rincian Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2022

Saldo Per 2021 1,073,415,416
Transfer masuk -
Koreksi Nilai -
Saldo Per 31 Desember 2022 1,073,415,416
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2022 269,574,018
Nilai Buku Per 31 Desember 2022 803,841,398

Berdasarkan tabel di atas, sampai dengan periode 31 Desember 2022

tidak ada penambahan nilai aset jalan, irigasi, dan jaringan.

C.8. ‘ ASET TETAP LAINNYA

Asetf Tetap
Lainnya
Rp27.325.000

Aset tetap lainnya merupakan aset tetap yang tidok dapat
dikelompokkan dalom tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, serta jalan, irigasi dan jaringan. Saldo aset tetap lainnya
per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar Rp27.325.000 dan
Rp27.325.000. Mutasi transaksi ternadap aset tetap lainnya per 31
Desember 2022 sebagai berikut:
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Rincian Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2022

Saldo Per 2021

- Mutasi Tambah

27,325,000

Transfer masuk -
- Mutasi Kurang -
Koreksi Nilai -
Saldo Per 31 Desember 2022 27,325,000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2022 _
Nilai Buku Per 31 Desember 2022 27,325,000

Berdasarkan tabel di atas, sampai dengan periode 31 Desember 2022

tidak ada ada penambahan aset tetap lainnya.

C.9. | AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP

Akumulasi
Penyusutan Aset
Tetap
(Rp91.787.291.189)

Saldo akumulasi penyusutan aset tetap per 31 Desember 2022 dan
2021 Rp91.787.291.189 dan Rp79.362.581.917. Akumulasi

penyusutan aset tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu

sebesar

aset tetap yang disusutkan selaoma masa manfaat aset yang
bersangkutan selain untuk Tanah dan Konstruksi dalom Pengerjaan
(KDP). Rincian akumulasi penyusutan aset tetap per 31 Desember 2022

sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Per 31 Desember 2022

No Aset Tetap Nilai Perolehan | Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
1 |Tanah 131,385,585,000 131,385,585,000
2 |Peralatan dan Mesin 108,331,839,345 79.719,206,095 |  28,612,633,250
3 |Gedung dan Bangunan 33,706,194,323 11,798,511,076 |  21,907,683,247
4 |Jalan dan Jembatan 149,770,000 104,839,000 44,931,000
5 [Jaringan 923,645,416 164,735,018 758,910,398
6 |Aset Tetap Lainnya 27,325,000 0 27,325,000
Akumulasi Penyusutan 274,524,359,084 91,787,291,189| 182,737,067,895
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C.10. | ASET TAK BERWUJUD

Aset Tak Berwujud
Rp63.910.000

Saldo aset tak berwujud per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar
Rpé3.910.000 dan Rp11.000.000. Aset tak berwujud merupakan aset
yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud
fisik. Aset tak berwujud pada TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur berupa
software yang digunakan untuk menunjang operasional kantor. Mutasi
transaksi terhadap aset tak berwujud pada 31 Desember 2022
sebagai berikut:

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2022

Saldo Nilai Perolehan Per 2021 11,000,000
- Mutasi Tambah

Transfer Masuk 52,910,000
- Mutasi Kurang

Saldo Per 31 Desember 2022 63,910,000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2022 30,841,250
Nilai Buku Per 31 Desember 2022 33,068,750

C.11. ‘ ASET LAIN-LAIN

Aset Lain-lain
Rp4.209.936.408

Saldo aset lain-lain per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
Rp4.209.936.408 dan Rp4.209.936.408. Aset lain-lain merupakan Barang
Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan fidak
lagi digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi aset lain-

lain sebagai berikut:
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Rincian Aset Lain-Lain per 31 Desember 2022

Saldo Per 2021 4,209,936,408
- Mutasi Tambah

Reklasifikasi dari Aset Tetap -
- Mutasi Kurang -
Penggunaan Kembali BMN yang dihentikan -
Penghapusan BMN

Saldo Per 31 Desember 2022 4,209,936,408
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2022 3.921,983.,873
Nilai Buku Per 31 Desember 2022 287,952,535

Aset lain-lain di atas terdiri dari aset tetap yang fidak digunakan
dalam operasi pemerintahan sebesar Rp3.932.972.000 dan aset lain-
lain  sebesar Rp276.964.408. Pada aset lain-lain terdapat nilai
Rp276.964.408 yang merupakan saldo panjar/uang muka kerja TVRI
Stasiun Nusa Tenggara Timur sejak tahun 2013-2017 pada era jasinonsi
sebelum diberlakukannya mekanisme PNBP yang di reklasifikasi ke aset
lain-lain sesuai  Keputusan Dewan Direksi LPP  TVRI  No:
62/KPTS/DIREKSI/TVRI/2019 tanggal 22 Februari 2019 perihal Tindak
Lanjut Penyelesaian Panjar Kerja Hasil Audit BPK Rl Periode Tahun 2006
s.d 2018.

C.12. AKUMULASI PENYUSUTAN DAN AMORTISASI ASET
LAINNYA

Akumulasi
Penyusutan dan
Amortisasi Aset
Lainnya
Rp3.952.825.123

Saldo akumulasi penyusutan aset lainnya per 30 Juni 2022 dan 2021
adalah Rp3.952.825.123 dan Rp3.932.506.129. Akumulasi penyusutan
aset lainnya merupakan konfra akun aset lainnya yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat aset lainnya. Pada
periode 31 Desember 2022 terjadi kenaikan dibandingkan periode

2021 pada akumulasi penyusutan/amortisasi aset lainnya.

37




Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
Per 31 Desember 2022

Akumulasi
Aset Tetap Nilai Perolehan Penyusutan/ Nilai Buku
Amortisasi
Aset Tak berwujud 63,910,000 30,841,250 33,068,750
Aset Lain - lain 4,209,936,408 3,921,983,873 287,952,535
JUMLAH 4,273,844,408 3,952,825,123 321,021,285

C.13. ‘ UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Utang Kepada
Pihak Ketiga
Rp24.848.353

Saldo utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2022 dan 2021
sebesar Rp24.848.353 dan Rp0. Utang Kepaa Pihak Ketiga merupakan
beban yang masih harus dibayar, dimana dalam hal ini merupakan
beban pegawai tahun 2022 yang masih harus dibayar pada tahun
2023.

Rincian Utang Pihak Ketiga Per 31 Desember 2022

No Uraian Tanggal SPM Nomor SP2D Nominal
1 [Kekurangan Gaiji Kenaikan

Pangkat PNS bulan .
Oktober-Desember 2022 16 Januari 2023 230391301000234 2,968,353

2 |Kekurangan Gaiji
Tunjangan Fungsional .
PPPK bulan September- 16 Januari 2023 230391301000235 21,880,000
Desember 2022

Jumiah 24,848,353

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 2 (dua) beban yang masih harus

dibayar dan sudah dilakukan jurnal pada aplikasi SAKTI modul GLP.
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C.14. | EKUITAS

Ekuitas
Rp183.247.293.051

Ekuitas per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar Rp183.247.293.051
dan Rp190.674.659.603. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Pada periode 31
Desember 2022 terjadi penurunan nilai ekuitas dibandingkan periode
2021 sebesar 3.88% dikarenakan adanya kenaikan nilai akumulasi
penyusutan aset tetap yang cukup signifikan dari entitas pada
periode ini.

Rincian Ekuitas Per 31 Desember 2022 dan 2021

EKUITAS

31 DESEMBER 2022 2021

183,247,293,051
183,247,293,051

190,674,659,603
190,674,659,603

D. PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1. PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Pendapatan
PNBP Rp1.320.996

Jumlah pendapatan untuk periode yang berakhir pada per 31
Desember 2022 dan 2021 sebesar Rp1.320.996 dan Rp2.108.046. Jumlah
pendapatan per 31 Desember

2022 mengalami penurunan

dibandingkan dengan per 2021 yaitu sebesar 37.34%.

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Per 31 Desember 2022 dan

2021
REALISASI | REALISASI | NAIK (TURUN)
URAIAN 31 Des 2022 2021 %
Pendapatan Sewa Tanoh, Gedung, dan Bangunan 1,320,994 1,350,996 (222)
Pendopatan Denda Lainnya 757,050 100.00
JUMLAH 1,320,996 | 2,108,046 (37.34)
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D.2. | BEBAN OPERASIONAL

Beban
Operasional
Rp28.044.929.780

Jumlah beban operasional per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar
Rp28.044.929.780 dan Rp28.575.461.138. Beban operasional terdiri dari
persediaan, jasa, pemeliharaan,

beban pegawai, barang dan

perjalanan dinas, barang untuk diserahkan kepada masyarakat,
bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, penyusutan dan amortisasi,
penyisinan piutang tak tertagih, transfer, dan lain-lain. Pada periode 31
Desember 2022 terdapat penurunan beban operasional dibandingkan

periode 2021 sebesar Rp530.531.358 atau 1.86%.

Rincian Beban Operasional per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN 31 DESEMBER 2022 2021 (TURUN) %

Beban Pegawai 7,615,918,510 7,708,174,685 (1.20)
Beban Persediaan 188,568,395 320,150,096 (41.10)
Beban Barang dan Jasa 5,433,433,072 4,851,663,177 11.99
Beban Pemeliharaan 592,223,829 568,462,005 4.18
Beban Perjalanan Dinas 2,122,479.914 1,062,996,288 99.67
Beban Penyusutan dan Amortisasi 12,092,279,952 14,064,014,887 (14.02)
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 26,108 100.00

Jumlah Beban Pegawai 28,044,929,780 28,575,461,138 (1.86)

1. Jumlah beban pegawai per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar
Rp7.615.918.510 dan Rp7.708.174.685. Beban pegawai

beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang

adalah

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS),
PPPK, dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang
belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
diloksanakan.

2. Jumlah beban persediaan per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar
Rp188.568.395 dan Rp320.150.096. Beban persediaan merupakan
beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis
pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan

maupun tidak dipasarkan.
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3. Jumlah beban barang dan jasa per 31 Desember 2022 dan 2021

sebesar Rp5.433.433.072 dan Rp4.851.663.177. Beban barang dan
jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas
barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan
enfitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset

tetap.

4. Beban pemeliharaan per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar

Rp592.223.829 dan Rp568.462.005. Beban pemeliharaan merupakan
beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau

aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal.

5. Beban perjalanan dinas per 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar

Rp2.122.479.914 dan Rp1.062.996.288. Beban tfersebut merupakan
beban yang terjadi unftuk perjalanan dinas dalam rangka

pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan.

6. Jumlah beban penyusutan dan amortisasi untfuk periode 31

Desember 2022 dan 2021 sebesar Rp12.092.279.952 dan
Rp14.064.014.887. Beban penyusutan merupakan beban untuk
mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable asset) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan. Sedangkan beban amortisasi digunakan untuk
mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk aset tak

berwujud.

7. Jumlah beban penyisihan piutang tak tertagih untuk periode 31

Desember 2022 dan 2021 sebesar Rp26.108 dan Rp0. Beban
penyisihan piutang tak tertagih senilai Rp26.108 merupakan
penyisihan atas piutang lainnya pengembalian belanja tunjangan
kinerja PNS, PBPNS, dan PPPK bulan Desember 2022.

D.3. ‘ KEGIATAN NON OPERASIONAL

Surplus/Defisit dari
Kegiatan Non
Operasional
Rp67.999.999

Pos surplus/defisit dari kegiatan non operasional tferdiri  dari
pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan

merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/defisit dari kegiatan
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non operasional lainnya per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
Rpé7.999.999 dan Rp1.057. Berdasarkan nilai tersebut terjadi kenaikan
pada periode 31 Desember 2022.

Rincian Kegiatan Non Operasional Lainnya Per 31 Desember 2022 dan

2021
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL LAINNYA 31 Des 2022 2021 NAIK (TURUN) %
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar

67,999,999 - 100.00

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional
Lainnyd : 1,057 (100.00)
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Opersional 67,999,999 1,057 | 4433,201.70

D.4. | POS LUAR BIASA

Pos Luar Biasa
RpO

Pos luar biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak
sering terjadi, tidaok dapat diramalkan dan berada di luar kendali
enfitas. Rincian pos luar biasa per 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
Rp0 dan RpO.

D.5. SURPLUS/DEFISIT-LO

Surplus/Defisit-LO
(Rp27.975.608.785
)

Surplus/Defisit-LO pada periode 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
masing-masing sebesar (Rp27.975.608.785) dan (Rp28.573.352.035).
Surplus/defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit
kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos

luar biasa.

Rincian Surplus/Defisit-LO per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DES 2022 2021 RN %
Surplus/Defiit LO (7975408785 (2857335203 (209
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E. PENJELASAN POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS

E.1. EKUITAS AWAL

Ekuitas Awal
Rp190.674.659.603

Nilai ekuitas untuk periode 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing
sebesar Rp190.674.659.603 dan Rp207.204.156.973. Pada periode 31
Desember 2022 mengalami penurunan dibandingkan periode 2021
sebesar 7.98%.

Rincian Ekuitas Awal Per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DES 2022 2021 (TURUN) %
Ekuitas Awal 190,674,659.603 | 207,204,196,973 (798

E.2. | SURPLUS / DEFISIT LO

Surplus/Defisit LO
(Rp27.975.608.785

)

Jumlah surplus/defisit LO untuk periode 31 Desember 2022 dan 2021
sebesar (Rp27.975.608.785) dan (Rp28.573.352.035). Surplus/defisit LO
merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional,
surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa. Pada
peride 31 Desember 2022 mengalomi penurunan dibandingkan
periode 2021 sebesar 2.09%.

Rincian Surplus/Defisit LO Per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DES 2022 2021 TN
Surplus/Defist LO 7975608785 (85733203 209
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E.3 | KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

Koreksi Yang
Menambah/
Mengurangi
Ekuitas

Rp0O

Koreksi lain-lain untuk periode 31 Desember 2022 dan 2021 adalah
sebesar Rp0 dan (Rp4.662.991.037). Koreksi lain-lain pada periode ini
berupa koreksi dari ekuitas transaksi lainnya. Pada peride 31 Desember

2022 mengalami penurunan dibandingkan periode 2021.

Rincian Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Per 31 Desember
2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DES 2022 2021 (TURUN) %
Koreksi Niai Aset Non Revaluasi - (4,658,941,037) 100.00
Lain-lain - (4,050,000)
Jumlah 0 (4,662,991,037) (100.00)

E.4. ‘ TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

Transaksi Antar
Entitas
Rp20.548.242.233

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode 31 Desember 2022 dan 2021
sebesar Rp20.548.242.233 dan Rp16.706.845.702. Transaksi antar entitas
adalah fransaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang
berbeda baik internal K/L, antar K/L, antar BUN maupun K/L dengan
BUN. Pada periode 31 Desember 2022 transaksi antar entitas
mengalami kenaikan dibandingkan periode 2021 sebesar 22.99%.
Rincian Transaksi Antar Entitas Per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DES 2022 2021 (TURUN) %
Transaksi Antar Entitas 20,548,242,233 16,706,845,702 2299

44




E.5. KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS

Kenaikan/
Penurunan Ekuitas
(Rp7.427.366.552)

Nilai kenaikan/penurunan ekuitas pada 31 Desember 2022 dan 2021
sebesar (Rp7.427.366.552) dan (Rp16.529.497.370). Pada periode 31
Desember 2022 kenaikan/penurunan ekuitas mengalami penurunan

dibandingkan periode 2021 sebesar 55.07%.

Rincian Kenaikan/Penurunan Entitas Per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DES 2022 2021 (TURUN) %
Kenakan/Penurunan Ekuitas (7,427,366,552)  (16,529,497,310) (55.07)

E.6. | EKUITAS AKHIR

Ekuitas Akhir
Rp183.247.293.051

Nilai ekuitas akhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 sebesar
Rp183.247.293.051 dan Rp190.674.659.603. Pada periode 31 Desember
2022 ekuitas akhir mengalami penurunan dibandingkan periode 2021

sebesar 3.90%.

Rincian Ekuitas Akhir Per 31 Desember 2022 dan 2021

NAIK
URAIAN 31 DESEMBER 2022 2021 (TURUN) %
Ekuitas Akhir 183,247,293051]  190,674,659,603 390)
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F | PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

F.1. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

TVRI Stasiun Nusa Tenggara Timur mendapatkan anggaran
penanganan pandemi covid-19 yang dialokasikan dalam DIPA tahun
anggaran 2022 sebesar Rp18.255.000 dengan realisasi sampai dengan
periode 31 Desember 2022 sebesar Rp18.249.000 atau mencapai
99.97%, sebagai berikut:

Rincian Penggunaan Anggaran Covid -19 Periode 31 Desember 2022

Akun Pagu Realisasi Sisa Pagu
521131 | Rp 15,986,000 | Rp 15,980,000 | Rp 6,000
522192 | Rp 2,269,000 | Rp 2,269,000 | Rp -
Total Rp 18,255,000 | Rp 18,249,000 | Rp 6,000

F.2. ‘ REKENING PEMERINTAH

Sampai dengan periode per 31 Desember 2021, rekening pemerintah
yang digunakan dalam kegiatan operasional TVRI Stasiun Nusa
Tenggara Timur yaitu rekening bendahara pengeluaran BRI Virtual
sejaok bulan April 2021 sampai dengan sekarang menggunakan

rekening BRI Virtual. Berikut rincian daftar rekening selama 2022:

No.| Nama Satker | Nomor Rekening | Nama Rekening Bank Ket Status
Rekening
g | TVRI StBSUNSa | 6177009571000 | B 039 TVRE | gy vy |BONOBNRIE
Tenggara Timur Stasiun Kupang Pengeluaran
APBN
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